BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil simulasi, analisis, dan evaluasi yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, didapat kesimpulan bahwa kondisi eksisting ruangan sekitar atrium Mall
Festival Citylink masih belum seluruhnya memenuhi standar minimal average daylight
factor sebesar 2% dan presentase jangkauan daylight factor 2% minimal 75% dari total
ruangan sekitar atrium. Agar seluruh lantai ruangan sekitar atrium pada objek studi
mendapatkan kuantitas average daylight factor yang ideal sebesar 2%, maka dibutuhkan
kemiringan atrium minimal 7°. Sedangkan untuk memenuhi standar presentase jangkauan
daylight factor 2% minimal 75%, maka dibutuhkan kemiringan atrium minimal 11°.

Kemiringan atrium yang disebut oleh Erlendsson (2011) sebagai atrium slope atau
yang disebut Zhao et al. (2014) sebagai atrium step, memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perolehan nilai average daylight factor dan jangkauan perolehan nilai daylight
factor pada ruangan sekitar atrium. Kemiringan atrium merupakan salah satu properti
geometri (Zhao et al., 2014) yang dapat diubah agar menjadi solusi bagi bangunan
beratrium dengan kondisi ruangan sekitarnya yang gelap. Setiap perubahan variabel
kemiringan atrium, secara otomatis akan memengaruhi perubahan nilai Well Index
sebagai ukuran untuk menyatakan geometri atrium secara matematis dan nilai well
efficiency sebagai ukuran untuk menyatakan tingkat efisiensi atrium dalam menyalurkan
pencahayaan alami.

Pengujian sejumlah variabel kemiringan atrium terhadap kaitannya dengan nilai
average daylight factor dan presentase jangkauan daylight factor pada ruang sekitar
atrium disajikan pada sebuah grafik scatterplot. Tren umum dari hubungan ini adalah:

(1) Semakin besar derajat kemiringan atrium, semakin besar pula nilai average

daylight factor yang dimiliki pada setiap lantai ruangan sekitar atrium dan,

(2) Semakin besar kemiringan atrium, maka semakin besar pula presentase

daylight factor 2% yang masuk ke dalam ruangan sekitar atrium.
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Grafik Kemiringan Atrium (°) terhadap Nilai Average Daylight Factor (%)

Keterangan:
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Grafik ini berlaku dengan syarat:
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Gambar 5. 1 Grafik nilai average daylight factor terhadap kemiringan atrium yang telah
dibandingkan dengan standar average daylight factor sebesar 2%
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Gambar 5. 2 Grafik presentase jangkauan daylight factor terhadap kemiringan atrium

Grafik ini secara spesifik berlaku dengan beberapa kondisi yang disyaratkan
sebagai berikut:
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1. Geometri atrium yang sesuai kondisi eksisting, yakni berupa hasil adisi dan

substraksi lingkaran dan persegi panjang, dengan radius dasar atrium 8 meter.

2. Ketinggian atrium yang dianggap tetap, yakni setinggi 23 meter sesuai kondisi

eksisting, yang merupakan hasil penjumlahan dari floor to floor pada lantai
dasar hingga lantai 3A.

3. Lebar ruangan sekitar atrium sebesar 3.5 meter, sesuai dengan lebar koridor

fungsional dan sirkulasi.

4.  Atrium dan ruangan sekitarnya terletak di lokasi iklim tropis dengan orientasi

sesuai kondisi eksisting dan kondisi langit CIE Uniform Sky.

5. Nilai reflektasi material dan elemen pelingkup atrium dianggap sesuai dengan

kondisi eksisting objek studi pada tabel 3.4, 3.5, dan 3.6.

Kemudian untuk memastikan validitas data, korelasi antara kemiringan atrium
terhadap perolehan nilai average daylight factor dan presentase jangkauan daylight factor
dianalisis menggunakan program JMP. Hasil analisis menunjukkan bahwa, kemiringan
atrium memiliki hubungan yang linear terhadap perolehan nilai average daylight factor
dan presentase jangkauan daylight factor. Kemiringan atrium yang besar akan
meningkatkan perolehan nilai average daylight factor dan presentase jangkauan daylight
factor. Sementara kemiringan atrium yang lebih kecil akan menurunkan perolehan nilai
average daylight factor dan presentase jangkauan daylight factor.

Pada setiap perubahan kemiringan atrium, secara otomatis akan memengaruhi
perubahan nilai Well Index dan Well Efficiency sebagai ukuran-ukuran matematis yang
berhubungan dengan geometri atrium. Kemiringan atrium memiliki hubungan linear
terhadap nilai Well Efficiency, namun memiliki hubungan berbanding terbalik dengan
Well Index. Kemiringan atrium yang besar akan menyebabkan nilai Well Efficiency yang
besar namun dengan nilai Well Index yang kecil, yang mengindikasikan baiknya pada
kuantitas cahaya alami yang masuk ke ruangan sekitar atrium. Sebaliknya, kemiringan
atrium yang kecil akan menyebabkan nilai Well Efficiency yang kecil namun dengan nilai
Well Index yang besar, yang mengindikasikan buruknya pada kuantitas cahaya alami
yang masuk ke ruangan sekitar atrium. Secara sederhana, korelasi antara kemiringan
atrium, kuantitas pencahayaan alami yang masuk ke ruangan sekitarnya, dan ukuran
matematis yang berhubungan dengan geometri atrium dapat diungkapkan ke dalam

persamaan berikut:

Kemiringan Atrium ~ ~ Well Ef ficiency =~ Nilai ADF ~ Presentase Jangkauan DF

1
Well Index
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5.2. Saran

Penelitian mengenai “Pengaruh Kemiringan Atrium terhadap Performa Pencahyaan

Alami pada Ruangan Sekitar Atrium” ini tentunya masih belum sempurna karena

berbagai kendala selama proses penelitian serta jangka waktu penelitian yang terbatas.

Berikut adalah hal-hal yang dapat menjadi saran untuk kepentingan penelitian lanjutan

dari penelitian ini.

1.
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Rentang derajat pengujian kemiringan atrium dapat dibuat lebih kecil, misal
per 1° atau per 2°, sehingga menghasilkan varian data yang lebih banyak dan
menimbulkan analisis yang lebih valid.

Variasi pengujian bentuk kemiringan atrium dapat dikombinasikan dengan
radius atrium yang beragam, sehingga dapat menemukan suatu formula untuk
mentransmisikan average daylight factor sebesar 2% ke seluruh ruangan
sekitar atrium dengan radius dan kemiringan atrium yang berbeda-beda.
Variasi pengujian bentuk kemiringan atrium dapat pula dikombinasikan
dengan ketinggian atrium yang beragam, sehingga dapat menemukan suatu
formula, di mana Kketinggian ~memengaruhi  kemiringan  dalam
mentransmisikan average daylight factor sebesar 2%.

Pengembangan penggunaan metode analisis statistik pun tidak kalah penting
untuk dilakukan guna membantu peneliti studi parametrik arsitektur dalam
menganalisis data hasil penelitian, agar hasil penelitian menjadi lebih valid
dan eksak. Tingginya validitas dan keeksakan suatu penelitian studi
parametrik arsitektur akan menentukan seberapa mungkin penelitian tersebut

dapat digeneralisir untuk kepentingan penelitian lanjutan.
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